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1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang sangat penting yang
diajarkan mulai dari jenjang SD sampai dengan Perguruan Tinggi. Sampai saat ini
Matematika dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran yang selalu masuk dalam
daftar mata pelajaran yang diujikan secara nasional mulai dari tingkat SD hingga
SMA. Selain itu, Matematika juga diperlukan untuk kehidupan sehari-hari
misalnya menghitung.

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek saling berkaitan antara satu dan lainnya. Pembelajaran lebih
memfokuskan agar siswa dapat belajar secara optimal melalui berbagai kegiatan
edukatif yang dilakukan oleh pendidik. Dalam pembelajaran, apabila guru
menggunakan model, metode dan media lebih dari satu mungkin akan
menghasilkan kualitas pendidikan yang bagus.

Proses belajar merupakan suatu proses yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi dimana
saja dan kapan saja. Dalam kegiatan belajar mengajar anak adalah sebagai subjek
dari kegiatan pengajaran. karena itu proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan
belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran
tentu saja dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya.

Kegiatan proses belajar mengajar merupakan kegiatan inti.



Pendidikan merupakan hal penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan tersebut
secara formal diperoleh disekolah, terutama ditingkat pendidikan sekolah dasar.

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar guru mempunyai peranan
penting dalam menumbuh kembangkan minat anak dalam belajar. Minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh , minat pada dasarnya adalah penerima akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri, semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, maka semakin besar pula minat siswa.

Apabila anak tersebut memiliki minat dan belajar maka hasil belajar anak
juga akan meningkat. Salah satu yang dapat dilihat dari minat belajar anak yaitu
perasaan senang ketika sedang mengikuti pelajaran berlangsung dan juga apabila
sikap guru menarik ketika mengajar materi pelajaran. Dengan demikian minat
belajar siswa akan meningkat.sedangkan anak yg kurang berminat belajar dapat
dilihat ketika dalam mengikuti pembelajaran, misalnya jika ketika proses belajar
megajar berlangsung anak tersebut ribut, dan suka mengganggu teman-temannya,
tidak mendengarkan penjelasan guru, dan juga dapat di lihat dari hasil belajar
anak tersebut.

Minat siswa dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai Pelajaran Matematika dari pada
pelajaran yang lainnya, siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
Mengembangkan minat terhadap pelajaran pada dasarnya adalah membantu siswa
melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajari

dengan dirinya sendiri sebagai individu. Bila siswa menyadari bahwa belajar



merupakan suatu alat untuk mecapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting,
dan hasil pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya,
kemungkinan siswa akan berminat untuk mempelajarinya.

Dari gambaran diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar sangat
penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena tanpa adanya minta dalam
pembelajaran, maka pembelajaran tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik dan
pada akhirnya keberhasilan dan belajar tidak dapat tercapai dengan baik pula.

Pada umumya dalam proses pembelajaran, guru hanya menyampaikan
materi dengan metode ceramah saja, dimana guru lebih aktif sebagai pemberi
pengetahuan bagi siswa sedangkan siswa lebih pasif hanya menerima informasi
saja. Banyaknya model pembelajaran harus disesuaikan dengan bahasan dalam
pembelajaran. Jadi guru harus mampu menyesuikan model pembelajaran yang
akan diajarkan dengan model yang telah ada, karena dengan model pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

Berdasarkan hasil pengalaman saya yang mengajar di SD Negeri 105325
Dalu XA Tanjung Morawa sering di jumpai siswa yang tidak bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran dan bahkan ada sebagian siswa yang tidak perduli dengan
penjelasan guru, misalnya saat guru sedang menjelaskan di depan ada sebagian
siswa bercerita dengan sekelompok temannya dan ada sebagian siswa yang
menggambar sehingga di dalam satu kelas tersebut hanya beberapa orang saja
yang mendengarkan penjelasan guru, dan jika guru memberikan pertanyaan dari
apa yang dijelaskannya siswa tersebut banyak yang tidak tahu, apalagi pelajaran
Matematika siswa tersebut banyak yang tidak paham karena menurut mereka

pelajaran Matematika sangat sulit, susah untuk dipecahkan dan membingungkan,



terutama tentang materi sifat-sifat bangun datar yang tidak memiliki alat Peraga
menurut mereka sangat sulit dan guru hanya memakai metode ceramah saja
sehingga siswa cepat bosan dan tidak mengerti. Rendahnya minta belajar ini juga
akan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah juga.dari 30 siswa hanya 5
orang lah yang berminat dalam mengikuti pelajaran. Untuk mengatasi masalah ini
guru diharapkan dapat melakukan perubahan dengan melihat sejauh mana siswa
siap menerima pelajaran dan menguasai materi yang diajarkan.

Masih banyak hal-hal yang perlu dilakukan untuk dapat meningkatkan
minat belajar siswa, seperti perubahan model dan metode mengajar. Guru hanya
mengajar tidak menggunakan model pembelajaran yang bervariasi Dimana selama
ini guru hanya berfokus pada satu metode saja seperti metode ceramah dan tidak
sesuai dengan kondisi siswa. Guru mengajar di depan kelas dan siswa hanya
duduk mendengarkan penjelasan guru. Dan guru tidak mengetahui apakah
siswanya mengerti dengan penjelasan yang telah di sampaikannya.

Berdasarkan penjelasan di atas minat siswa kurang dalam belajar,
pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga siswa bersikap pasif dan tidak
mampu menyelesaikan pelajaran. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran Course Review
Horay .

Minat belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktornya
adalah guru, oleh karena guru harus memilih model yang sesuai dengan materi
yang diajarkan agar tujuan pengajaran yang diinginkan dapat mencapai dan siswa
lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar mengajar berlangsung, selain itu

faktor lain adalah memotivasi siswa itu sendiri untuk berhasil, kadang kita jumpai



siswa yang mempunyai intelegensi yang tinggi tetapi hasil belajar nya rendah itu
karena kurangnya motivasi dan minat untuk berhasil.  Peneliti memilih
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay melatih siswa untuk
lebih mandiri, menumbuhkan rasa ingin menang karena semua siswa aktif dalam
meyelesaikan soal yang diberikan oleh guru untuk semua siswanya.

Pembelajaran dengan model Course Review Horay merupakan salah satu
model pembelajaran yang menggabungkan antara belajar dan permainan dengan
yang menarik yaitu dengan guru memberikan sebuah soal yang sudah dijelaskan
sebelumnya, kelompok siswa yang dapat menjawab pertama dan benar maka guru
harus memberikkan yel yel penyemangat agar siswa lebih aktif untuk menang dan
dapat di beri pengumpulan Poin Smile yang di akhir semester akan mendapat
hadiah dari guru nya, itu juga menjadi penyemangat siswa untuk lebih belajar
lagi.dengan menggunakan model pembelajaran sehingga dapat melatih siswa
untuk lebih berhati-hati dalam mengerjakan Soal.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merasa sangat penting untuk
melakukan penelitian karena bila tidak, pencapaian belajar sulit tercapai, dan
melihat pentingnya minat dalam belajar maka peneliti menerapkan model
pembelajaran Course review Horay dalam proses belajar mengajar maka penulis
tertarik melakukan penelitian berjudul “Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran COURSE REVIEW HORAY
Pada Pelajaran MateMatika Siswa Kelas 111 SDN 105325 Dalu X A Tanjung

Morawa T.A 2015/2016”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain:
1. Rendahnya Minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika karena
berpusat pada guru dan siswa bersikap pasif
2. Rendahnya perolehan hasil belajar mata pelajaran Matematika
3. Model yang digunakan guru kurang bervariasi dan tidak sesuai dengan

kondisi siswa.

1.3 Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, dana dan untuk mempermudah penulisan
dalam melakukan penelitian maka penulis perlu membatasi masalah. Adapun
batasan Masalah tersebut adalah “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran COURSE REVIEW HORAY Pada
Pelajaran MateMatika Materi Pokok Sifat-Sifat Bangun Datar Siswa Kelas

111 SDN 105325 Dalu XA Tanjung Morawa T.A 2015/2016”.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah ‘“Apakah penggunaan model pembelajaran Course Review
Horay dalam pembelajaran Matematika dengan materi pokok sifat-sifat bangun
datar dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 11l SD Negeri 105325 Dalu

XA Tanjung Morawa T.A 2015/2016?



1.5 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atasmaka tujuan penelitian ini adalah
“untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran Course Review
Horay dapat meningkatkan minat belajar Matematika materi pokok sifat-sifat
bangun datar siswa kelas 111 SD Negeri 105325 Dalu XA Tanjung Morawa T.A

2015/2016”.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi siswa
Menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman siswa dalam
penggunaan model pembelajaran Course Review Horay, serta akan berminat dan
menyenangi pelajaran Matematika.
b. Bagi Guru
Sebagai Bahan Masukkan untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui
model pembelajaran Course Review horay.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan/referensi sebagai masukan atau
evaluasi guna mengingatkan mutu dan kualitas pendidikan disekolah.
d. Bagi Peneliti
Sebagai bahan masukan bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti
kembali dan melengkapinya demi mengurangi kelemahan dalam penelitian ini,

dan sebagian bahan masukkan bagi pembaca pada umumnya.



